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Abstract.   Purchasing decisions play a major role in e-
commerce. One of the factors that influence them is 
trust, convenience, and information quality. The 
research conducted aims to investigate, test, and analyze 
the role of trust, convenience, and information quality 
factors in purchasing decisions. Using the causal 
explanation method and non-probability sampling, the 
population and samples used were students in Bandung 
City who purchased from Shopee e-commerce. Using 
SPSS 26 with validity test, reliability test and classical 
acceptance test, it was found that trust, convenience, and 
information quality have a positive and significant effect 
on purchase decisions. 
 
Abstrak. Keputusan Pembelian menjadi peran utama 
dalam e-commerce. Salah satu faktor-faktor yang 
memengaruhinya seperti Kepercayaanc Kemudahaan, 
dan Kualitas Informasi. Pada penelitian yang dilakukan 
ini memiliki tujuan untuk menyelidiki, menguji, dan 
menganalisis dari peranan faktor Kepercayaan, 
Kemudahaan, dan Kualitas Informasi terhadap 
Keputusan Pembelian. Dengan menggunakan metode 
Causal Explanatory  dan Teknik Sampling Non-
probability, populasi dan sampel yang digunakan pada 
Mahasiswa di Kota Bandung yang pernah beberlanja di 
e-commerce Shopee. Menggunakan SPSS 26 dengan Uji 
Validitas, Uji Reliabilitas, dan Uji Asumsi Klasik yang 
menghasilkan data bahwa Kepercayaan, Kemudahaan, 
dan Kualitas Informasi berpengaruh positif dan 
signifikasn tehadap Keputusan Pembelian. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi terjadi sangat pesat yang mendorong zaman menjadi lebih modern dan 
terdapat peningkatan dalam penggunaan internet. Internet dikembembangkan pada tahun 1972 dengan 
menyempurnakan program dalam hal surat-menyurat yang memberikan dampak positif terhadap 
penggunanya sehingga dikembangkan dan digunakan oleh seluruh dunia. Penggunaan internet pada aat 
ini tidak hanya sebagai alat perantara untuk mencari  informasi dan berkomunikasi saja tetapi juga 
digunakan sebagai tempat untuk melakukan transaksi. Perubahan ini terjadi karena perilaku masyarakat 
yang selalu menggunakan internet untuk berbagai macam kegiatan, seperti melakukan transaksi. 
Pembayaran di antara pihak pembeli dan pihak penjual dapat dilakukan secara online, salah satunya 
melalui penggunaan e-commerce.  

Electronic Commerce atau disebut juga sebagai E-commerce yaitu suatu proses kegiatan 
transaksi antar penjual dan pembeli secara online melalui media elektronik tertentu. E-Commerce ini 
sendiri telah merubah perilaku manusia saat melakukan belanja dan berbisnis, karena akses yang mudah 
ke berbagai produk diseluruh dunia. Kalakota dan Whinston (1997) dalam Jurusan et al., (2016) 
menyatakan bahwa e-commerce yaitu aktivitas berbelanja secara online di jaringan internet dan 
bertransaksi dengan melakukan pemindahan uang secara digital. Serta mereka memiliki pemahaman 
bahwa e-commerce dilihat dari 4 perspektif yaitu, Perspektif Komunikasi, e-commerce adalah proses 
pengiriman barang, jasa, informasi, dan pembayaran melalui perangkat elektronik. Presekptif Proses 
Bisnis, e-commerce adalah penerapan teknologi untuk mengautomatiskan sebuah pembayaran bisni dan 
alur kerja. Perspektif Layanan, e-commerce adalah suatu perangkat untuk memenuhi keinginan pelaku 
bisnis, pengelola, dan pembeli untuk mengurangi biaya layanan sekalihus meningkatkan kualitas barang 
dan kecepatan layanan. Perspektif Online, e-commerce memungkinkan penjualan dan pembelian suatu 
produk dan informasi dengan nyaman dengan internet. 

Saat melakukan aktivitas berbelanja online, tentunya konsumen membutuhkan kepercayaan 
untuk mendapatkan kepercayaan dari konsumen, salah satunya dengan memperbaiki tingkat keamanan 
dari system yang dimiliki. Agar data diri setiap konsumen dapat terjaga secara aman untuk menghindari 
hal yang tidak diinginkan seperti adanya penyalahgunakaan oleh oknum tertentu. (Kotler & Keller, 
2016) menyatakan bahwa bagaimana sebuah Perusahaan dapat mengandalkan mitra bisnisnya, disebut 
juga sebagai kepercayaan. Kepercayaan ditentukan oleh banyaknya jumlah faktor relasi sosial dan 
organisasi, termasuk kompetensi, integritas, kejujuran, dan perbuatan kebaikan. Kemudahan dalam 
penggunaan e-commerce akan sangat berguna bagi penggunanya karena kemudahan ini akan membantu 
para pengguna dalam pengoperasionalannya. Jogiyanto (2007) dalam Subagyo et al., (2019), kemudahan 
dalam penggunaan adalah sejauh mana orang percaya bahwa teknologi informasi dapat digunakan 
dengan cara yang mudah digunakan. Maka kemudahan menjadi salah satu aspek untuk meningkatkan 
pengalaman konsumen dalam penggunaan dan meningkatkan efisiensi dari sebuah e-commerce.  

Menurut Suhir (2014) Informasi yang berkualitas pada layanan berbelanja online meliputi 
informasi pengiriman, promosi, informasi pemesanan yang akan ditawarkan. Dengan mudahnya 
mendapatkan informasi yang dicantumkan pada produk maka akan membantu para calon konsumen. 
Dengan demikian kualitas informasi yang baik dalam e-commerce bukan hanya membantu konsumen 
membuat keputusan yang lebih baik, tetapi juga membantu bisnis untuk membangun reputasi yang baik, 
mempertahankan pelanggan, dan meningkatkan keuntungan. Maka karena itu, perusahaan e-commerce 
harus selalu berusaha untuk menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan bermanfaat bagi 
konsumen mereka. Tjiptono (2015) pengambilan Keputusan pembelian merupakan suatu metode 
bagiaman konsumen akan berusaha mencari informasi mengenai poroduk atau merek tertenu, 
mengidentifikasi suatu masalahnya, mengevaluasinya dengan tepat berdasarkan alternatif yang 
tersedian, dan mengarahkannya kepada keputusan pembelian. Maka seseorang akan menentukan 
keputusan setelah melihat dan mepertimbangkan beberapa faktor dalam suatu produk.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Subagyo dkk., (2019) dengan judul “Pengaruh Kepercayaan, 
Kemudahan, dan Kualitas Infromasi, Kepercayaan Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online di 
Aplikasi Shopee”, namun hasil dari  penelitian menujukkan walaupun kepercayaan mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan positif dalam Keputusan pembelian di e-commerce Shopee, namun 
kemudahaan tidak membetikan pengaruh positif dalam keputuan pembelian, dan kualitas informasi 
berpengaruh yang negatif dalam Keputusan pembelian di e-commerce Shopee secara parsial. 

Berdasarkan data diatas dan referensi penelitian yang pernah dilakukan, serta adanya perbedaan 
dengan penelitian yang pernah dilakukan, maka peneliti berminat untuk lebih meneliti perihal “Pengaruh 
Kepercayaan, Kemudahan, dan Kualita Informai Terhadap Keputusan Pembelian Melalui E-Commerce 
Shopee”. Lalu objek dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa/i di dalam Kota Bandung, yang sudah pernah 
berbelanja online di Shopee. 

Berdasarkan latar belakang permbahasan diatas, maka permasalahannya dapat dirumuskan 
sebagai berikut 

1. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian? 
2. Apakah Kemudahan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 
3. Apakah Kualitas informasi berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian? 
4. Apakah Kepercayaan, Kemudahan, dan Kualitas informasi berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Kepercayaan 
Mayer et al. (2016) dalam Asri Saras Sati & Ramaditya, (2020)  mengatakan terdapat 3 faktor yang 
membangun sebuah kepercayaan orang dalam suatu Perusahaan adalah Ketulusan (benevolence), 
dengan kepuasan win-win solution bagi kedua pihak (pembali dan penjual), penjual tidak hanya 
memaksimalkan keuntungan yang diterimanya, namunya juga akan mementingkan kepuasan konsumen. 
Kemampuan (ability), kemampuan penjual untuk memengaruhi suatu area tertentu dengan cara 
menawarkan, melayani, dan melindungi dari campur tangan pihak lain untuk menjamin kepuasan dan 
keaman pembeli. Integritas (integrity), ditentukan bagaimana Tindakan dan kebiasaan penjual dalam 
menjalankan bisnis, dengan memberikan informasi yang benar. 
(Kotler & Keller, 2016) menyatakan bahwa bagaimana sebuah Perusahaan dapat mengandalkan mitra 
bisnisnya, disebut juga sebagai kepercayaan. Dengan begitu kepercayaan adalah keyakinan konsumen 
terhadap suatu merk, produk, dan perusahaan. Keyakinan ini menjadi faktor penting konsumen dalam 
pengambilan keputusan pengambilan keputusan, serta yang dipengaruhi oleh berbagai macam faktor 
lainnya.  
 
Kemudahaan 
Jogiyanto, (2019) dalam Ernawati dan Noersanti, (2020) Persepsi kemudahan adalah keyakinan 
seseorang bahwa teknologi seharusnya mudah digunakan dan tidak membutuhkan banyak usaha, namun 
seharusnya mudah dalam penggunaan dan pengoperasiannya. Menurut Venkatesh & Davis, (2000) 
persepsi kemudahan bersifat dimensional terbagi menjai 4 yaitu, Interaksi individu mudah dipahami dan 
jelas (clear and understandable). Berinteraksi dengan suatu sistem memerlukan tidak banyak usaha 
(does not require a lot of mental effort). Kemudahaan dalam pengoperasian sistem agar sesuai dengan 
kainginan individu (easy to get the system to do what he/she wants to do). Kemudahaan penggunaan 
(easy to use). Kemudahan adalah kondisi atau sifat yang membuat sesuatu menjadi mudah atau nyaman 
untuk dilakukan, diakses, atau dipahami. Kemudahan sering kali merupakan faktor penting dalam 
berbagai konteks, termasuk dalam bisnis, teknologi, kehidupan sehari-hari, dan aspek lainnya. 
Kemudahan dalam penggunaan e-commerce mengacu terhadap bagiamana sebuah situs website dalam 
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penggunaannya mudah di akses (layanan, informasi, pencarian, dan transaksi).  
 

Kualitas Informasi 
Budiartha, I Ketut (2016) megungkapkan bahwa Kualitas informasi merupakan ukuran dari hasil suatu 
sistem informasi yang memberikan nilai bagi pengguna dan mempunyai karakteristik yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna.  

Menurut Lipperveld, Sauborn dan Bodart dalam Hartono, (2013) Kualitas informasi dikategorikan 
menjai beberapa dimensi berikut,  Relevansi,  informasi yang disediakan akan dipergunakan, maka, 
informasi yang memiliki nilai tinggi berkaitan bagi kepentingan untuk tujuan penggunaan informasi 
tersebut. Keluasana dan Kelengkapan, informasi mempunyai nilai lebih bila disajikan secara lengkap 
dan luas, informasi yang setengah-setengah dan tidak teratur secara baik, sudah jelas tidak memiliki 
banyak maknanya dan begitu pula jika informasinya itu hanya memiliki area yang kecil. Kebenaran, 
informasi dinilai dari bisa memberikan bukti, informasi bersumber dari fakta dan akan mempunyai 
kualitas yang naik bila informasi itu fakta. Terukur, informasi diperoleh dari hasil pengukuran dan 
catatan faktual. Keakuratan, informasi diperoleh dari hasil pengukuran dan catatan faktual, maka 
keakuratan dalam pengukuran dan pencatat fakta akan menetapkan keakuratan data dan informasi yang 
dihasilkan akan memiliki nilai. Kejelasan, informasi direpresentasikan meggunakan format bacaan, 
tabel, diagram, bagan, dan lainnya, dengan membuat format yang benar agar mudah dipahami. 
Keluwesan, informasi yang baik adalah informasi yang formatnya dapat dengan mudah diganti 
tergantung keperluam dan situasi. Ketepatan Waktu, informasi disediakan tepat pada saat Anda 
membutuhkan, jika informasi datang terlambat akan menjadi informasi yang tiak mempunyai nilai. 

Kualitas informasi yang tidak baik atau tidak berkualitas dapat menyebabkan kerugian, kesalahan 
strategis, dan keputusan yang kurang baik. Oleh karena itu, perusahaan dan organisasi sering berinvestasi 
dalam manajemen data dan teknologi informasi yang baik untuk memastikan kualitas informasi yang 
optimal. 

 
Keputusan Pembelian 
Mahkota dkk., (2014) adalah proses seleksi dalam membandingkan dua alternatif atau lebih untuk 
memilih satu di antaranya. Keputusan pembelian yaitu bagaimana pelanggan memilih untuk 
memutuskan membeli barang atau jasa yang telah mereka tentukan dari berbagai macam opsi atau faktor 
yang ada, sebagai bahan pertimbangan untuk mendapatkan keputusan akhir. 

Menurut (Kotler & Amstrong, 2016) Perilaku dari pelanggan dalam kaitannya dengan individu, 
kelompok, dan organisasi saat memilih, membeli, dan menggunakan produk, layanan, opini, dan 
pengalam untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka. (Kotler & Amstrong, 2016) mengatakan 
keputusan pembelian mempunyai aspek sebagai berikut; Pilihan produk, saat ingin membeli suatu 
produk atau tujuan lainnya, konssumen perlu mengambil keputusan, pada hal ini perusahaan perlu fokus 
terhadap konsumen yang tertarik dan terdorong untuk membeli suatu produk atau alternaitf  
pertimbangan. Pilihan merk, merk mempunyai perbedaan masing-masing sehingga konsumen akan 
memilih dan memutuskan merk yang ingin dibeli, pada hal ini perusahaan perlu mencari tahu sebab dari 
pelanggan yang memilih merknya. Pilihan penyalur, setiap pelanggan ketika membeli suatu produk akan 
mempertimbangkan beberapa aspek yang akan meringankan pekerjaannya seperti letak, harga yang 
murah, persediaan melimpah, nyaman, dan luas, dalam hal ini perusahaan perlu mengetahui alas an 
pelanggan. Waktu pembelian, ditentukan oleh Keputusan konsumen mengenai kapan akan membelu dan 
memproduksi, dalam hal ini suatu perusahaan perlu mengetahui kapan dan berapa banyak produk yang 
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akan dibeli konsumen sesuai kebutuhannya. Jumlah pembelian, jumlah yang didbelanjakan konsumen 
untuk suatu produk juga dapat memnentukan jumlah prouk yang mereka beli untuk memenuhi 
kebutuhannya, dalam hal ini suatu perusahaan perlu mengetahui berapa banyak prouk yang akan dibeli 
dalam satu kali pembelian. Metode pembayaran, saat membeli suatu produk dan jasa, pelanggan perlu 
memutuskan metode pembayaran yang akan digunakan, dalam hal ini perusahaan perlu mengetahui 
metode pembayaran apa saja yang bisa dilakukan oleh konsumen, secara tunai dan melalui bank. 

Keputusan pembelian yaitu cara suatu konsumen dalam memilih untuk membeli suatu produk yang telah 
mereka tentukan dari berbagai macam opsi atau faktor yang ada, sebagai bahan pertimbangan untuk 
mendapatkan keputusan akhir. 

Gefen & Straub, (2003) meyebutkan semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen, semakin tinggi pula 
niat membeli konsumen. Kepercayaan konsumen diciptakan dan didapat dari antar konsumen dan suatu 
Perusahaan yang terjadi oleh hubungan secara tidak lansgsung terbuat karena membeli suatu porduk dari 
Perusahaan tersebut. Menurut Mahkota dkk., (2014) kepercayaan dalam keputusan pembelin secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan terhadap keputusan pembelian.  

Davis, (1989) menyatakan kemudahan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa suatu teknologi 
tesebut mudah digunakan. Kemudahan adalah kondisi konsumen saat menggunakan sebuah teknologi 
secara nyaman dan percaya. Menurut Solihin & Zuhdi, (2021) variable kemudahaan penggunaan 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemudahan terhadap keputusan pembelian.  

Menurut Hadiawan, (2013) saat berberlanja online, sebaiknya menyediakan informasi yang menyeluruh 
mengenai sebuah produk dan jasa layanan yang terkait dengan berbelanja online. Dengan adanya 
infromasi yang akurat, relevan, berstruktur, dan bermanfaat, akan mendapatkan kepercayaan dan 
reputasi yang baik dari para calon konsumen. Menurut Winadi dkk., (2019) bahwa kualitas informasi 
beperngaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap keputusan pembelian. 

H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas informasi terhadap keputusan pembelian.  

Kepercayaan, kemudahan dan kualitas informasi menggambarkan hal yang saling terkait dalam dunia e-
commerce. Konsumen akan timbul rasa kepercayaan yang kuat terhadap perusahaan jika memberikan 
kualitas informasi yang disampaikan perusahaan terkait dengan produk yang dijual, kemudahan proses 
pembelian meningkatkan kepuasan konsumen., dari ketiga hal tersebut akan menghasilkan keputusan 
pembelian, Menurut Mulyadi dkk., (2018) kepercayaan, kemudahan, dan kualitas infromasi terhadap 
keputusan pembelian menunjukan bahwa variable tersebut berpengatuh signifikan dalam keputusan 
pembelian. Pada penelitian lainnya menyebutkan bahwa variable kepercayaan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian, variable kemudahan dan kualitas informasi berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian Ayuningtiyas & Gunawan, (2018). 

H4 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan, kemudahan, dan kualitas informasi terhadap 
Keputusan pembelian 

 
METODE PENELITIAN 
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Jenis Penelitian  
Dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode Causal Explanatory (Silalahi, 2012) dimana 
tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk melihat pengaruh suatu variabel yang memiliki 
perubahan variasi nilai dalam satu atau lebih pada variabel lainnya, dengan menguji dan menganalisis 
apakah X1 (Kepercayaan), X2 (Kemudahan), dan X3 (Kualitas Informasi) memberikan pengaruh 
terhadap Y (Keputusan Pembelian) melalui e-commerce Shopee.  

Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi pada penelitian yang dilakukan ini yaitu Mahasiswa yang pernah berbelanja di e-commerce 
Shopee. Populasi itu sendiri yaitu keseluruhan objek yang akan diukur yang memiliki karakteristik 
tertentu dan kuantitas dalam suatu wilayah, yang akan diteliti dan ditarik suatu kesimpulan akhir 
(Sugiyono, 2018).   

Dalam penelitian ini sampel memiliki karakteristik tertentu dan jumlah yang menjadi bagian dari suatu 
populasi (Sugiyono, 2018). Pada penelitian yang dilakukan ini Sampel yang dinguakan yaitu Mahasiswa 
di dalam Kota Bandung yang pernah berbelanja di e-commerce Shopee. 

Teknik Sampling 
Teknik Pengambilan Sampel yang dipakai yaitu non-probability Sampling. Non-probability Sampling 
yaitu suatu metode dengan cara pengambilan pada sampel dengan tidak memberikan kemungkinan atau 
peluang yang sama bagi setiap unsur anggotanya (Sugiyono, 2018). Menurut Hair (2010) dalam  Setyo, 
(2017) menyatakan bahwa untuk mendapatkan ukuran sampel yang tepat dan baik, maka disarankan 
bahwa ukuran sampel minimum adalah 5 atau 10 jumlah indikator , dengan rumus Jumlah indikator 
dikali 10. 

Defenisi Operasional Variabel (DOV) 

Berikut defenisi operasional variabel seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1 Definisi Operasional Variabel (DOV) 
 

Teknik Pengumpulan Data 
 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan  cara melakukan metode survei 
yang dimana kuesioner disebarkan dengan cara online melalui google form kepada Mahasiswa di 
dalam Kota Bandung yang pernah menggunakan e-commerce  di Shopee yang akan dijadikan 
sebagai data. Penelitian ini dibantu dengan menggunakan skala likert sebagai alat ukurnya. Dalam 
penelitian ini, kriteria responden yang dibutuhkan merupakan Mahasiswa asal Kota Bandung yang 
pernah berbelanja e-commerce Shopee. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum 

 

Pada penelitian yang dilakukan terhadap 201 responden. Hanya 178 responden yang memenuhi syarat 
untuk pengujian lebih lanjut. Dengan jumlah responden Laki-laki sebanyak 80 (44,9%) dan 
Perempuan sebanyak 98 (55,1%). 

Uji Hipotesis pada  X1, X2, dan X3. (Kepercayaan, Kemudahan, dan Keputusan Informasi terhadap 
Keputusan Pembelian). Dalam bagian ini kita akan menganalisa pengaruh antara X1 (Kepercayaan), 
X2 (Kemudahan), dan X3 (Keputusan informasi) terhadap Y (Keputusan Pembelian). Berdasarkan 
hasil pengolahan pada SPSS 26 maka di peroleh data sebagai berikut: 

Uji Validitas 

Menggunakan Uji Validitas untuk melakukan pengukuran valid atau tidak validnya pada kuesioner 
(Ghozali, 2018). Jika suatu item petanyaan atau pernyataan akan diaggap valid bila r hitung > r tabel, 
dan berlaku juga sebaliknya. 

Tabel 2 Uji Validitas 

Tabel 2 menunjukkan hasil olah data yang dilakukan semua pernyataan dinyatakan Valid, karena nilai 
korelasi di atas > 0,5, kecuali ada satu variabel pada kolom variable bagian Keputusan Pembelian 
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terdapat KP 3 yang dikeluarkan karena nilai korelasi menunjukan dibawah < 0,5. 

Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dilakukan untuk menilai kualitas pada kuesioner sebagai indikator variabel (Ghozali, 
2018) . Kuesioner akan dianggap dapat diandalakan bila respon individu terhadap pernyataan 
menunjukkan konsistensi atau stabilitias dari waktu ke waktu, karena Uji reliabilitaspun digunakan 
untuk mengukur suatu konsistensi dari hasil pengukuran pada kuesioner yang digunakan berulang kali. 
Maka dari itu jawaban responden pada suatau pertanyaan akan dikatakan reliabel bila setiap pertanyaan 
atau pernyataan dijawab dengan konsisten atau jawabannya tidak acak. Uji realibilitas yang dilakukan 
oleh peneliti akan dibantu dengan aplikasi SPSS 26, memakai uji statistik Cronbach Alpha (α), akan 
dikatakan reliabel jika variabel menghasilkan nilai Cronbanch Alpha ≥ 0,60. 

Tabel 3 Uji Reliabilitas 

 

Hasil pengolahan data pada tabel 3 diperoleh nilai Cronbach’ Alpha diatas > 0,60 jadi setiap variabel 
dikatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 
Pada saat menggunakan uji asumsi klasik, diperlukan juga beberapa asumsi klasik, antara lain seperti 
berikut. 

Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolineartias dilakukan untuk mendapati hasil apakahdengan model regresi akan ditemukannya 
korelasi antar variabel independen atau variable bebas (Ghozali, 2016). Maka dengan melakukan uji ini 
makan akan diketahui bahwa tidak atau adanya suatu korelasi yang terjadi terhadap antara variabel 
independen. Untuk menemukan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleransi dan nilai VIF 
(variance inflation factor). VIF = 1/tolerance, menunjukan kolinearitas yang tinggi. Apabila VIF 
(variance inflation factor) dengan toleransi > 1 dan < 10, yang berarti tidak terdapat gangguan 
multikolienaritas. 
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Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 terlihat semua variable memiliki tolerance <1 dan VIF <10, yang amenghasilkan 
simpulan bahwa terdapat gangguan multikolinearitass pada penelitian ini. 

Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedasitsitas memiliki tujuan sebagai penguji apakah terdapat ketidakseragaman 
varian dari residu pada model regresi antara satu pengamatan dan pengamatan lainnya (Ghozali, 
2016). Dengan menggunakan scatterplot dan melihat kesalahan pada residu atau disebut juga 
sebagai  ZPRED, dapat membantu dalam menilai heteroskedastisitas. Jika tidak terdapa pola 
khusus dan tidak menciptakan pola di bawa atau di atas angka 0 pada sumbu y, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Menurut (Ghozali, 2016) penelitian yang 
baik tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

 

Dalam Tabel 5 menghasilkan pola yang menyebar di bawah dan di atas titik 0 dan tidak menimbulkan 
pola tertentu. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokesdasitisitas pada penelitian ini.  
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Uji Hipotesis 
Uji Hipotersis adalah salah satu cara untuk pengambilan keputusan yang berdasarkan oleh analisis data 
dan melihat apakah berpengaruh atau tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen. 
Uji Regresi Berganda 
Uji Regresi Berganda dilaksanakan untuk menilai besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Ketika terdapat lebih dari satu variabel indepeneden atau variabel dependen maka 
disebut juga sebagai regresi berganda. Uji Regresi Linear Berganda dilaksanakan untuk menentukan 
arah dan pengaruh dampak variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).  

Perhitungan menggunakan rumus berikut :  

 

Keterangan :   

Y = Keputusan Pembelian (KP) 
X1 = Kepercayaan 
X2 = Kemudahaan 
X3 = Kualitas Informasi (KI) 
α = Konstanta  
β = Koefisien Regresi  

 
Tabel 6 Uji Regresi Berganda 

 
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa B Constant adalah 0.239, B Kepercayaan adalah 0.300, B 
Kemudahaan adalah 0.316, dan B Kualitas Informasi (KI) adalah 0.304.  

Perhitungan menggunakan rumus berikut : 

Y = 0.239 + 0.300X1 + 0.316X2 + 0.304X3 
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Tabel 7 Uji Anova 
 

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh angka pada tabel Signifikansi .000 yang berarti lebih kecil 
dibandingkan 0.050, berarti terdapat pengaruh X1 (Kepercayaan), X2 (Kemudahan), dan X3 
(Kualitas Informasi) terhadap Y (Keputusan Pembelian) dapat diterima. 

Tabel 8 Model Summary 

Tabel 8 diperoleh nilai dari kolom Adjusted R Square sebesar .386, yang dimaksudkan adalah Y 
(Keputusan Pembelian) di Shopee yang dipengaruhi oleh variabel X1 (Kepercayaan), X2 
(Kemudahan), dan X3 (Kualitas Informasi) sebesar 0,386 atau 38,6 %.  
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Tabel 9 Correlations 

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai R2 (Koefisien Determinasi) Kepercayaan adalah 0.570, nilai R2 
(Koefisien Determinasi)  Kemudahaan adalah 0.564, dan nilai R2 (Koefisien Determinasi)  Kualitas 
Informasi (KI) adalah 0.573. Pehitungan sebagai berikut :  

R2 (Koefisien Determinasi) Kepercayaan adalah 0.5702  x 100% = 0.3240 / 32,40% 

Hasil dari R2 (Koefisien Determinasi) Kepercayaan menunjukkan bahwa Kepercayaan memengaruhi 
sebesar 32,40% terhadap Keputusan Pembelian dan sisanya sebesar 67,60% dipengaruhi oleh faktor lain  

R2 (Koefisien Determinasi) Kemudahaan adalah 0.5642  x 100% = 0.3181 / 31,81%  

Hasil dari R2 (Koefisien Determinasi) Kemudahaan menunjukkan bahwa Kemudahaan memengaruhi 
sebesar 31,81% terhadap Keputusan Pembelian dan sisanya sebesar 68,19% dipengaruhi oleh faktor lain  

R2 (Koefisien Determinasi) Kualitas Informasi adalah 0.5732  x 100% = 0.3283 / 32,83%  

Hasil dari R2 (Koefisien Determinasi) Kualita Informasi menunjukkan bahwa Kualitas Infoemassi 
memengaruhi sebesar 32,83% terhadap Keputusan Pembelian dan sisanya sebesar 67,17% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 

Pembahasan 
 
Penelitian ini memperlihatkan pengaruh dari variabel X1 (Kepercayaan) terhadap Y (Keputusan 
Pembelian), X2 (Kemudahaan) terhadap Y (Keputusan Pembelian), dan X3 (Kualitas Informasi) 
terhadap Y (Keputusan Pembelian). Dalam pengujian terlihat bahwa pengaruh variabel X3 (Kualitas 
Informasi) terhadap Y (Keputusan Pembelian) memiliki pengaruh yang lebih besar daripada variabel X1 
(Kepercayaan) terhadap Y (Keputusan Pembelian) dan X2 (Kemudahaan) terhadap Y (Keputusan 
Pembelian).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Dalam penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel  bahwa X1 
(Kepercayaan), X2 (Kemudahan), dan X3 (Kualitas Informasi) berpengaruh terhadap Y (Keputusan 
Pembelian) bagi Mahasiwa di Kota Bandung. Ditemukan bahwa X1 (Kepercayaan) memiliki pengaruh 
terhadap Y (Keputusan Pembelian), kemudian X2 (Kemudahaan) menujukkan memiliki pengaruh 
terhadap Y (Keputusan Pembelian) , dan X3 (Kualitas Informasi) menujukkan memiliki pengaruh 
terhadap Y (Keputusan Pembelian). Berarti hasil ini menujukkan adanya peran faktor X1 (Kepercayaan), 
X2 (Kemudahan), dan X3 (Kualitas Informasi dalam memengaruhi Y (Keputusan Pembelian). 

Implikasi Manajerial 
Penyedia e-commerce yang terbesar di Indonesia salah satunya adalah Shopee dan sudah banyak orang 
memandang baik dan memberikan penilaian tinggi terhadap Shopee. Pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa X1 (Kepercayaan), X2 (Kemudahan), dan X3 (Kualitas Informasi) berpengaruh terhadap Y 
(Keputusan Pembelian). Oleh karena itu, pihak dari Shopee dapat meningkatkan dan memperbaiki aspek 
tersebut agar menjadi nilai yang sangat penting bagi Shopee, sehingga para konsumen memilih e-
commerce Shopee disbanding yang lainnya. 

Keterbatasan dan Saran 

Keterbataan  
Pada penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan wawasan yang berguna  untuk penelitian yang 
lebih lanjut dibidang ini dan diharapkan dapat membantu untuk pengembangan strategi Perusahaan 
dapat melampirkan implementais peran kepercayaan, kemudahaan, dan kualitas informasi karena hal-
hal tersebut telah terbukti menjadi salah satu pendorong dalam keputuan pembelian. Penelitian ini 
dilakukan hanya pada Mahasiswa di Kota Bandung dengan responden yang bisa diolah sebanyak 178 
responden. Pada saat penyebaran kuesioner, terdapat beberapa calon responden yang tidak bersedia 
mengisinya. Penelitian lebih lanjut sebaiknya menargetkan populasi dan lokasi yang lebih besar. 

Saran 
Berdasarkan data diatas sebaiknya Shopee perlu memperhatikan lagi fitur yang bisa diberikan kepada 
konsumennya, karena untuk mendapatkan kepercayaan dari konsumen Shopee harus bisa menjamin data 
diri dari pengguna aman. Kemudian dengan memiliki fitur yang mudah akan membuat konsumen akan 
nyaman dan mudah dalam pengoperasian Shopee, apalagi untuk calon-calon konsumen agar makin 
tertarik dengan Shopee karena kemudahannya dalam penggunaan. Tentunya kualitas informasi harus 
valid, setiap produk harus memiliki deskripsi produk yang baik dan selalu diperbaharui jika ada 
perubahan. Sehingga dari ketiga fitur tersebut konsumen akan tertarik untuk membeli di Shopee. Shopee 
juga bisa menarik konsumen dengan memberikan promo-promo yang menarik seperti, potongan harga, 
gratis ongkir, dan cashback. Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya populai dan lokasi penelitian 
tidak hanya Mahasiswa di Kota  
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